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SUMMARY 

 
 

LANDARIA DUATU OKTA. The Efficiency of Smallholder Coconut Plantations 

in Tidal Lowland of Teluk Payo Village Banyuasin II District Banyuasin Regency 

South Sumatra. (Supervised by MUHAMMAD YAZID). 

 

This research was conducted with the following objectives: 1) describe the 

use of production factors in smallholder coconut plantation farming in Teluk Payo 

Village, Banyuasin II District, Banyuasin Regency; 2) analyze the level of 

efficiency in the use of production factors in smallholder coconut farming in 

Teluk Payo Village, Banyuasin II District, Banyuasin Regency; 3) calculating the 

income of smallholder coconut plantation farming in Teluk Payo Village, 

Banyuasin II District, Banyuasin Regency. The research location was chosen 

purposively. The method used in this research is a survey method. This study took 

90 samples by random sampling because the population of coconut farmers is 

homogeneous. The results showed that land production factors had a statistically 

and economically significant positive and significant effect on coconut production 

in Teluk Payo Village. In contrast, fertilizer and labor production factors had a 

positive but not statistically significant effect, while pesticides had a negative and 

not significant effect on coconut production. in Teluk Payo Village because the 

attack on this pest is sporadic, unlike other seasonal plants, it is routinely affected, 

but if the coconut is exposed from time to time. The use of coconut production 

factors economically is relatively better in the form of land area and inefficient 

pesticides so inputs must be reduced while fertilizer and labor production factors 

are not efficient so inputs must be added to achieve efficiency. Then lastly the 

income per area of coconut farming in Teluk Payo Village was Rp24.068.475/year 

while the income for coconut farming in Teluk Payo Village was 

Rp4.020.981/ha/3 months which was relatively better than income in different 

locations Rambah Village Rokan Hulu Regency income of Rp3.483.958 
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RINGKASAN 

 
 

LANDARIA DUATU OKTA. Efisiensi Perkebunan Kelapa Rakyat di Lahan 

Pasang Surut Desa Teluk Payo Kecamatan Banyuasin II Kabupaten Banyuasin 

Sumatera Selatan (Dibimbing oleh MUHAMMAD YAZID). 

 

 Penelitian ini dilakukan dengan tujuan sebagai berikut: 1) mendeskripsikan 

pemanfaatan faktor produksi pada usahatani perkebunan kelapa rakyat saat ini di 

Desa Teluk Payo Kecamatan Banyuasin II Kabupaten Banyuasin; 2) menganalisis 

tingkat efisiensi penggunaan faktor produksi pada usahatani perkebunan kelapa 

rakyat di Desa Teluk Payo Kecamatan Banyuasin II Kabupaten Banyuasin; 3) 

menghitung pendapatan usahatani perkebunan kelapa rakyat di Desa Teluk Payo 

Kecamatan Banyuasin II Kabupaten Banyuasin. Lokasi penelitian dipilih secara 

purposive. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey. 

Penelitian ini mengambil 90 sampel secara random sampling karena populasi 

petani kelapa adalah homogen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor 

produksi lahan berpengaruh positif dan nyata secara statistik dan secara ekonomi 

terhadap produksi kelapa di Desa Teluk Payo, sedangkan faktor produksi pupuk 

dan tenaga kerja berpengaruh positif tetapi tidak nyata secara statistik, sedangkan 

pestisida berpengaruh negatif dan juga tidak nyata terhadap produksi kelapa di 

Desa Teluk Payo karena serangan terhadap hama ini bersifat saproadis tidak 

seperti tanaman lain musiman rutin terkena tetapi jika kelapa ini terkena sewaktu-

waktu. Penggunaan faktor produksi kelapa secara ekonomis relatif lebih baik 

berupa luas lahan dan pestisida tidak efisien sehingga input harus dikurangi, 

sedangkan faktor produksi pupuk dan tenaga kerja belum efisien sehingga input 

harus ditambah agar mencapai efisiensi. Kemudian terakhir adanya pendapatan 

per luas garapan usahatani kelapa Desa Teluk Payo sebesar Rp24.068.475/tahun 

sedangkan pendapatan usahatani kelapa Desa Teluk Payo per ha sebesar 

Rp4.020.981/ha/3 bln relatif lebih baik dibandingkan pendapatan di lokasi 

berbeda Desa Rambah Kabupaten Rokan Hulu terdapat pendapatan sebesar 

Rp3.483.958.  

 

Kata kunci : Efisiensi, Faktor Produksi, Pendapatan, Perkebunan Kelapa. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 
1.1. Latar Belakang 

Perkebunan merupakan sub-sektor yang berperan penting dalam 

perekonomian nasional dan memberikan kontribusi besar dalam pendapatan 

nasional, penyediaan lapangan kerja, penerimaan ekspor dan penerimaan pajak. 

(Hasibuan, 2008). Tanaman kelapa merupakan tanaman jenis palma yang 

mempunyai nilai ekonomi cukup tinggi dalam dunia perdagangan Indonesia 

merupakan salah satu negara penghasil kelapa terbesar yang utama di dunia. 

Tanaman kelapa terdapat di seluruh kepulauan Indonesia dengan total luas areal 

3,5 juta ha, tersebar di Pulau Sumatera seluas 1,12 juta ha, Jawa seluas 0,793 juta 

ha, Bali, NTB dan NTT seluas 0,261 juta ha, Maluku dan Papua seluas 0,364 juta 

ha, Kalimantan 0,202 juta ha, dan Sulawesi seluas 0,765 juta ha (Direktoral 

Jenderal Perkebunan, 2016). Arti   penting kelapa bagi masyarakat tercermin 

dari manfaat yang dihasilkan  kelapa. 

Kabupaten Banyuasin merupakan daerah yang memiliki tanaman kelapa 

dengan luas areal dan produksi terbesar diantara 13 kabupaten lainnya di Provinsi 

Sumatera Selatan. Luas areal tanaman kelapa di Kabupaten Banyuasin mencapai 

46.503 ha atau 69,6% dari total luas tanaman kelapa yang ada di Sumatera 

Selatan. Tanaman kelapa di Kabupaten Banyuasin banyak ditanam di pesisir 

pantai timur, di sekitar daerah aliran sungai dan di lahan pasang surut. Buah 

kelapa yang dipanen petani berupa buah kelapa muda (dogan) dan buah kelapa 

tua yang biasa dikonsumsi ibu rumah tangga serta buah kelapa untuk dibuat 

kopra. Tanaman kelapa merupakan salah satu tanaman perkebunan yang 

diminati masyarakat petani di Kabupaten Banyuasin karena dapat memberikan 

pendapatan yang baik. Kelapa dapat dijadikan sebagai komoditi unggulan di 

Kabupaten Banyuasin (Rohim, 2014). 

Kabupaten Banyuasin memiliki 19 kecamatan yang menghasilkan tanaman 

kelapa. Kecamatan yang memiliki luas areal yang menghasilkan tanaman kelapa 

paling tinggi adalah Kecamatan Banyuasin II. Luas areal kelapa di Kecamatan 

Banyuasin II mencapai 9.235 ha yang terdiri dari tanaman belum 
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menghasilkan 249 ha, tanaman menghasilkan 8.507 ha, dan tanaman tua atau 

rusak 479 ha dengan total produksi sebesar 9.957 ton. Dengan Luas areal dan 

produksi diatas, produktivitas kelapa rakyat di kecamatan ini masih tergolong 

rendah. (Badan Pusat Statistik, 2016) 

Rendahnya produktivitas kelapa di Desa Teluk Payo berpengaruh pada 

pendapatan yang diterima oleh petani. Pendapatan yang rendah ini membuat 

petani melakukan pekerjaan sampingan agar dapat memenuhi kebutuhan sehari- 

hari, dalam penggunaan faktor produksi petani di Desa Teluk Payo sudah 

menggunakan pupuk baik pupuk kimia berupa pupuk NPK dan Urea maupun 

pupuk organik yang pemberiannya sebanyak 4 kali dalam setahun. Pemeliharaan 

tanaman kelapa khususnya penggunaan pestisida untuk mengendalikan hama 

dan penyakit dilakukan 1-2 kali setahun, sementara anjuran berdasarkan Standar 

Nasional Indonesia adalah  4-5 kali setahun. 

Usahatani yang menguntungkan adalah usahatani yang memperhatikan 

penggunaan faktor produksi dengan produksi atau antara input dengan output. 

Berbagai ukuran digunakan untuk menggambarkan hubungan antara input dengan 

output. Salah satunya adalah efisiensi, rendahnya produksi kelapa di Kecamatan 

Banyuasin II diduga berkaitan dengan penggunaan faktor produksi dan 

efisiensinya. Karena itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian   dengan 

judul “Efisiensi Perkebunan Kelapa Rakyat di Lahan Pasang Surut Desa Teluk 

Payo Kabupaten Banyuasin Sumatera Selatan”. 

 
1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan.              latar    belakang  di  atas,  maka  permasalahan  penelitian  dapat 

dirumuskan sebagai  berikut: 

1. Bagaimana penggunaan faktor produksi dalam usahatani kelapa rakyat di Desa 

Teluk Payo Kecamatan Banyuasin II Kabupaten Banyuasin? 

2. Bagaimana tingkat efisiensi penggunaan faktor produksi dalam usahatani 

kelapa rakyat di Desa Teluk Payo Kecamatan Banyuasin II Kabupaten 

Banyuasin? 

3. Berapa besar pendapatan usahatani kelapa rakyat di Desa Teluk Payo 

Kecamatan Banyuasin II Kabupaten Banyuasin? 
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1.3. Tujuan dan Kegunaan 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka penelitian 

ini dilakukan dengan tujuan: 

1. Mendeskripsikan penggunaan faktor produksi saat ini dalam usahatani kelapa 

rakyat di Desa Teluk Payo Kecamatan Banyuasin II Kabupaten Banyuasin. 

2. Menganalisis tingkat efisiensi penggunaan faktor produksi dalam usahatani 

kelapa rakyat di Desa Teluk Payo Kecamatan Banyuasin II Kabupaten 

Banyuasin. 

3. Menghitung besar pendapatan dalam usahatani kelapa rakyat di Desa Teluk 

Payo Kecamatan Banyuasin II Kabupaten Banyuasin. 

Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka kegunaan yang diharapkan dari 

penelitian ini adalah: 

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi Pemerintah dalam 

pengembangan perkebunan kelapa rakyat di lokasi penelitian. 

2. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi petani kelapa di Desa 

Teluk Payo dalam menggunakan faktor-faktor produksi secara efisien. 

3. Penelitian diharapkan dapat menjadi sumber informasi bagi penelitian 

selanjutnya. 
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